
 

 
 
 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupaman mata pelajaran wajib bagi siswa 
baik pada kelas rendah maupun kelas tinggi. Dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa yang ditumbuhkan, 
dikembangkan, dan harus dikuasai siswa, yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca. Keterampilan menyimak 
merupakan sebuah dasar untuk menguasai keterampilan berbahasa yang lain. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menjadi penghambat keterampilan menyimak pada lima 
peserta didik di sekolah dasar negeri Kabupaten 
Sumedang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode studi 
kasus. Teknik pengumpulan data melalui tes dan 
wawancara.  Penelitian ini menggunakan analisis data 
dengan cara identifikasi data, klasifikasi data, deskripsi 
data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
dalam penelitian ini melalui triangulasi. Hasil penelitian 
menunjukan faktor-faktor penghambat keterampilan 
menyimak peserta didik di antaranya (1) ketidakminatan 
terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia; (2) 
kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran; (3) 
kurangnya keterampilan bertanya dan rasa takut akan 
penilaian; (4) kesulitan memahami dan mengingat materi 
yang diajarkan; (5) pilihan media pembelajaran yang 
kurang tepat; dan (6) kurangnya dorongan untuk belajar.  
Untuk mengatasi kesulitan menyimak siswa di antaranya 
guru harus menggunakan media pembelajaran yang 
menarik seperti audio visual selama kegiatan menyimak. 
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Prihatin (2017) mengungkapkan bahwa menyimak merupakan pendahuluan yang 
natural sebelum menguasai berbicara dan keterampilan berbahasa yang lainnya. 
Menyimak merupakan keterampilan pertama yang diperoleh dan dikuasai manusia 
serta penentu dalam pengembangan bahasa pertama seseorang. 
 
Menyimak merupakan aspek penting dalam berkomunikasi dengan orang lain 
(Abdulrahman et al., 2018). Khaliq dkk., (2020) mengungkapkan bahwa menyimak 
merupakan sebuah kegiatan mendengarkan atau menerima informasi dari orang 
lain yang disertai dengan konsentrasi dan pemahaman sendiri.  Sementara 
menurut Putri dkk., (2022) menyimak adalah kegiatan untuk mencoba 
menguraikan makna dari apa yang didengar. Seseorang dituntut untuk bisa 
menyimak apa yang diucapakan oleh seseorang baik di lingkungan keluarga, 
sekolah, maupun masyarakat (Pratiwi & Zulfadeina, 2022). Kemampuan menyimak 
seseorang dapat terlihat dalam suatu proses kegiatan mendengarkan lambang 
lisan, apresiasi, pemahaman, dan interprestasi untuk mendapatkan informasi, 
menangkap pesan yang disampaikan melalui bahasa lisan (Cusnaki & Syamsudin, 
2022). Berdasarkan hal tersebut, menyimak dapat dikatakan sebagai suatu proses 
mendengarkan atau menerima informasi dari orang lain yang disertai dengan 
konsentrasi, pemahaman, dan interpretasi untuk memperoleh makna dari apa 
yang didengar. 
 
Secara umum menyimak memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh suatu informasi. 
Menurut Munar & Suyadi (2021) ada empat alasan tujuan menyimak, untuk lebih 
spesifik: (1) untuk belajar atau memperoleh informasi, (2) untuk menghargai, (3) 
untuk melibatkan diri sendiri, dan (4) untuk menangani masalah dalam jangkauan.  
Sedangkan menurut (Kurniaman & Huda, 2018) tujuan menyimak untuk 
mendapatkan informasi, menangkap isi, dan memahami pesan yang ingin 
disampaikan sang pembicara melalui ujaran. Dapat disimpulkan bahwa tujuan 
menyimak yaitu untuk memperoleh informasi baru, memahami pesan yang 
disampaikan oleh pembicara, menangkap esensi dari ujaran, serta untuk belajar 
dan mengembangkan pemahaman terhadap topik atau konten yang sedang 
disampaikan. 
 
Menyimak adalah keterampilan bahasa pertama dan paling dominan di kehidupan 
sehari-hari (Hidayatullah et al., 2018; Nurhayani, 2010). Menyimak merupakan 
kegiatan yang sangat penting karena dapat menambah informasi dan 
pengetahuan (Ayuanita & Hafid Effendy, 2022). Menyimak disebut kegiatan 
berbahasa yang sangat penting dan paling tinggi, karena menyimak tidak hanya 
mendengarkan, tetapi terdapat unsur pemahamannya. Bagi sebagian orang 
mungkin menganggap  menyimak  sebagai  keterampilan  yang  sangat  mudah, 
tetapi jika tidak diasah, keterampilan ini sangat sulit dipahami (Lestari et al., 2020; 
Praheto & Sayekti, 2018). Sering kali terjadi penyimak mengalami kesulitan dalam 
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menangkap pesan karena beberapa gangguan dan pesan yang diterima tidak 
disimak dengan baik, sehingga informasi yang diperoleh tidak maksimal atau 
bahkan mengalami kekeliruan atau kesalahan dalam menafsirkan informasi. 
Pemahaman yang utuh dan tepat hanya dapat dicapai apabila pendengar secara 
aktif memproses apa yang mereka dengar secara linguistik dan intelektual. 
 
Untuk mencapai tujuan menyimak, guru harus membangkitkan minat peserta didik 
dalam proses pembelajaran melalui strategi pembelajaran aktif, kreatif dan inovatif. 
Azhari dkk., (2023) mengemukakan bahwa mendengarkan menambah 
pengetahuan seseorang. Manusia mempelajari sekitar 85% dari apa yang mereka 
ketahui melalui telinga, tetapi mengingat hanya 20% dari apa yang mereka dengar. 
Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa manfaat keterampilan menyimak sangat 
besar dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Keterampilan menyimak memiliki tiga aspek yang harus diperhatikan , yaitu 1) 
penyimak, 2) pembicara dan bahan simakan (Diyahningsih et al., 2023). Banyak 
orang tidak menyadari bahwa mendengarkan adalah keterampilan aktif yang 
menarik untuk berbicara. Pembicara harus memahami pesan yang ingin 
disampaikan, dan pendengar juga harus memahaminya. Untuk mendengarkan 
dengan baik, pendengar harus fokus, menilai, menalar, menafsirkan, dan 
membayangkan. Pendengar harus menempatkan diri mereka di posisi pembicara 
dan mencoba memahami maksud dari percakapan. 
 
Kondisi peserta didik dalam kegiatan menyimak saat ini cukup memprihatinkan, 
keterampilan menyimak menjadi hal yang tidak diperhitungkan dan tidak dianggap 
penting dibandingkan dengna keterampilan lainnya (Satria, 2017). Hal tersebut 
terbukti dengan ditemukan beberapa kasus mengenai keterampilan  menyimak  
yang  belum sepenuhnya menjadi perhatian guru di sekolah (Ernawati & Rasna, 
2020). Seperti yang dikemukakan Zekiyah dkk., (2023) dalam penelitiannya bahwa 
keterampilan menyimak peserta didik masih kurang, ditunjukan dengan sebanyak 
22 siswa dari 30 siswa hasil penilaianya rendah. 
 
Perkembangan menyimak peserta didik tidak terlepas dari peran guru. Guru 
merupakan aktor utama dalam proses pendidikan dan menjadi salah satu orang 
yang menempati posisi pertama sebagai seorang pendidik yang senantiasa 
membimbing peserta didik agar proses pembelajaran berjalan lancar (Idzhar, 
2016). Guru yang profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan 
pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian, baik dalam materi 
maupun metode. Selain itu seorang guru mempunyai pepatah yakni guru itu di 
gugudan ditiru. Di gugu berarti seorang guru memiliki pengetahuan yang luas, 
sehingga bisa menjadi sumber informasi. Ditiru berarti, guru memiliki moralitas dan 
integritas, sehingga perilakunya bisa dijadikan teladan (Warsono, 2017). 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk meneliti faktor 
penghambat keterampilan menyimak pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
sekolah dasar. Manfaat penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 
dalam tentang faktor-faktor apa yang sebenarnya menghambat kemampuan 
peserta didik dalam menyimak Bahasa Indonesia. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 
studi kasus yang bersifat menganalisis faktor penghambat keterampilan menyimak 
pada lima peserta didik kelas IV sekolah dasar negeri di Kabupaten Sumedang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya 
sebagai berikut (1) Tes tertulis berupa soal tes essai atau tes soal uraian yang 
berkaitan dengan teks yang berjudul “Dikenal Karena Menari” yang bertujuan 
untuk mengetahui keterampilan menyimak pada peserta didik yang diteliti. Wacana 
“Dikenal Karena Menari” terdapat di platform video dengan audio yang baik, tanpa 
grafik yang berlebihan; Wacana ini diberikan kepada siswa dalam pembelajaran 
menyimak; (2) Wawancara digunakan untuk menanyakan kesulitan yang dialami 
peserta didik selama mengikuti pembelajaran menyimak. (3) Dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kegiatan aktivitas siswa 
pada saat menyimak dan hasil tes siswa. Penelitian ini menggunakan analisis data 
dengan cara identifikasi data, klasifikasi data, deskripsi data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini melalui triangulasi. Triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan dengan 
cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang berdeda. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam upaya memahami efektivitas proses pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas IV, penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas belajar mengajar 
secara langsung. Observasi dilakukan untuk melihat cara peserta didik menyimak 
materi yang disampaikan oleh guru serta cara mereka berinteraksi dalam proses 
pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlibatan 
siswa, konsentrasi siswa selama pembelajaran berlangsung, serta kendala yang 
mungkin muncul dalam memahami materi yang diberikan.   
 
Proses pengamatan dilakukan selama satu kali pertemuan dengan durasi 4 jam 
pelajaran. Setelah menerima pembelajaran, peserta didik diberikan tes untuk 
mengukur keterampilan menyimak mereka. Tes ini dirancang untuk mengetahui 
kemampuan menangkap informasi dari materi yang disampaikan dan 
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

Tatang Suryadi,  Faktor-Faktor Penghambat Keterampilan Menyimak di Kelas IV 4 



untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa 
dalam menyimak, baik dari aspek lingkungan kelas, metode pembelajaran yang 
digunakan, maupun dari faktor internal siswa sendiri.   
 
HASIL 
Penelitian diawali dengan mengamati proses belajar mengajar pada mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia, proses pengamatan dilakukan sebanyak 4 jam 
pelajaran atau 1 kali pertemuan. Tes diberikan kepada peserta didik setelah 
menerima pembelajaran. Peserta didik diminta menuliskan hasil simakannya 
selama pembelajaran. Selama proses pengamatan berlangsung, didapati peserta 
didik yang tidak berkonsentrasi dan terlihat melamun. Kemudian beberapa peserta 
didik tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan materi karena bermain dan 
mengobrol dengan temannya. Hasil tes keterampilan menyimak peserta didik kelas 
IV memperoleh nilai yang berbeda. Hasil tes dapat dilihat sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Tes Menyimak Peserta Didik 

Butir soal Siswa 
AFF LP PL RAF YS 

Sebutkan nama-nama desa yang diceritakan di atas 
dan nama tarian masing-masing! 

5 4 4 2 3 

Berapakah jumlah penari pada tari seudati? 0 2 0 0 0 
Tari apakah yang menggambarkan seorang putri di 
taman bunga? 

2 0 0 2 2 

Apakah nama tari yang gerakannya seperti ada 
gerakan silat? 

2 2 2 0 2 

Ada tarian yang dilakukan untuk tujuan tertentu. 
Sebutkan nama dan tujuannya! 

2 3 2 2 3 

Skor 11 11 8 6 10 
Skor Skala 100 42 42 30 23 38 

Kategori* K K K K K 
* Kategori K = kurang 
 
Hasil skor yang diperoleh di konversikan menjadi nilai dengan rumus nilai=skor 
total/skor maksimal*100. Dari rumus tersebut, diperoleh hasil nilai akhir kelima 
peserta didik termasuk kategori kategori kurang. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
nilai paling tinggi hanya 42, sedangkan nilai paling rendanya adalah 23. Analisis 
kesulitan peserta didik dalam keterampilan menyimak oleh hasil wawancara yaitu 
sebagai berikut. 

1) Analisis wawancara wawancara peserta didik AFF 
P : Kenapa tadi ketika belajar melamun terus? 
AFF : Bosan. 
P : Apakah kamu suka dengan pelajaran bahasa indonesia? 
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AFF : Tidak, belajarnya tidak menarik. 
P : Mengerti tidak apa yang dijelaskan oleh guru? 
AFF : Tidak. 
P : Kalau tidak mengerti, kenapa tidak bertanya kepada guru? 
AFF : Malu. 

 
Berdasarkan hasil wawancara peserta didik tidak menyukai Pelajaran Bahasa 
Indonesia. Hal ini terbukti dalam wawancara peserta didik menyatakan tidak 
menyukai Pelajaran Bahasa Indonesia dan merasa bosan karena belajarnya tidak 
menarik. 

2) Analisis wawancara wawancara peserta didik LP 
P : Apakah kamu tadi memperhatikan pelajaran? 
LP : Tidak. 
P : Kenapa kamu tidak memperhatikan? 
LP : Kurang seru dan bosan. 
P : Mengerti tidak apa yang dijelaskan oleh guru? 
LP : Tidak. 
P : Kenapa tidak bertanya kepada guru? 
LP : Takut dimarahi. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik tidak memperhatikan Pelajaran 
karena  merasa bosan dan Pelajaran yang diikuti tidak menyenangkan. Sehinnga 
peserta didik tidak mengerti apa yang diajarkan oleh guru selama pembelajaran. 
Peserta didik enggan bertanya karena merasa takut terhadap gurunya. 

3) Analisis wawancara wawancara peserta didik PL 
P : Kenapa tadi ketika belajar mengobrol terus? 
PL : Belajarnya tidak asyik. 
P : Kenapa tidak asyik belajarnya? 
PL : Karena tidak mengerti. 
P : Kenapa tidak bertanya? 
PL : Tidak. 

 
Berdasarkan hasil wawancara peserta didik tidak mengerti tentang pembelajaran 
yang diikuti. Peserta didik juga mengobrol selama pembelajaran karena merasa 
bahwa pembelajarannya tidak menyenangkan. 

4) Analisis wawancara wawancara peserta didik RAF 
P : Apa kamu suka dengan pelajaran tadi? 
RAF : Tidak. 
P : Kenapa kamu tidak suka? 
RAF : Susah. 
P : Apa yang susahnya? 
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RAF : Tidak ingat ceritanya. 
 
Berdasarlan hasil wawancara peserta didik tidak menyukai Pelajaran karena 
merasa kesulitan dengan Pelajaran Bahasa Indonesia yang harus mendengar dan 
mengingat. Hal ini juga dibuktikan dari hasil tes yang rendah. 

5) Analisis wawancara wawancara peserta didik YS 
P : Apakah kamu suka pembelajaran tadi? 
YS : Tidak. 
P : Kenapa tidak suka? 
YS : Lebih suka kalau nonton. 
P : Kenapa saat pembelajaran mengobrol? 
YS : Karena diajak bicara sama teman. 
P : Kamu mengerti apa yang diajarkan oleh guru? 
YS : Sedikit. 

 
Dari hasil wawancara, peserta didik tidak menyukai pembelajaran karena lebih 
menyukai pembelajaran dengan cara menonton tayangan dibanding dengan 
mendengarkan guru membacakan sebuah teks. Peserta didik tidak memperhatikan 
guru karena mengobrol dengan temannya. 
Berdasarkan analisis hasil tes keterampilan menyimak dan wawancara dengan 
peserta didik, kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam keterampilan 
menyimak dapat diidentifikasi di antaranya (1) ketidakminatan terhadap mata 
pelajaran bahasa Indonesia; (2) kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran; 
(3) kurangnya keterampilan bertanya dan rasa takut akan penilaian; (4) kesulitan 
memahami dan mengingat materi yang diajarkan; (5) pilihan media pembelajaran 
yang kurang tepat; dan (6) kurangnya dorongan untuk belajar.  
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Gambar 1. Awan Kata Wawancara dengan Siswa 

 
Gambar 1 awan kata (word cloud) analisis dari hasil wawancara dengan siswa 
menunjukkan tiga poin berikut. (1) Ada respon positif terhadap pelajaran, terutama 
bahasa Indonesia, tetapi minat bisa meningkat jika metode pembelajaran lebih 
menarik (misalnya dengan menonton). Sebagian besar siswa mengerti saat guru 
menjelaskan, tetapi ada juga yang hanya sedikit mengerti. Banyak siswa merasa 
malu atau takut untuk bertanya meskipun mereka tidak mengerti. Ada indikasi 
bahwa beberapa siswa lebih suka mengobrol atau merasa bosan ketika pelajaran 
kurang menarik. (2) Kata-kata kunci yang muncul di antaranya “suka” 
menunjukkan adanya ketertarikan, tetapi perlu pemicu tambahan seperti metode 
pembelajaran yang lebih interaktif.  Kata kunci “mengerti” sebagian besar merasa 
memahami, tetapi tidak semuanya.  Kata kunci “bertanya” ada rasa malu atau 
takut untuk bertanya, yang bisa menjadi kendala dalam pemahaman. Kata kunci 
“bosan” menunjukkan indikasi bahwa metode pembelajaran kurang menarik bagi 
beberapa siswa. Kata kunci “mengobrol” menunjukkan siswa cenderung berbicara 
dengan teman ketika pembelajaran kurang menarik. (3) Awan kata di atas 
menunjukkan bahwa siswa lebih menikmati pembelajaran jika dikemas secara 
menarik, misalnya dengan menonton atau cara interaktif lainnya. Rasa malu dan 
takut bertanya menjadi tantangan yang perlu diatasi agar pemahaman siswa lebih 
baik. Kebosanan dalam belajar menunjukkan perlunya variasi metode pengajaran 
untuk menjaga keterlibatan siswa. Dengan demikian, guru dituntut agar bisa lebih 
mendorong siswa untuk bertanya tanpa rasa takut, serta mencoba metode yang 
lebih interaktif agar pembelajaran lebih menarik. 
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 
keterampilan menyimak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam menyimak 
seperti kurangnya peserta didik menyukai Pelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil 
wawancara peserta didik tidak menyukai Bahasa Indonesia dikarenakan peserta 
didik menganggap bahwa Bahasa Indonesia merupakan Pelajaran yang 
membosankan.  Pemikiran siswa yang seperti ini membuat peserta didik merasa 
kesulitan untuk belajar dalam keterampilan menyimak dan menganggap bahwa 
Pelajaran Bahasa indonesia itu tidak penting. Sementara faktor eksternal yang 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalan keterampilan menyimak di antaranya: 
1) cara mengajar guru saat pembelajaran yang kurang variatif. Hal ini akan 
menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak; 2) Suasana kelas yang kurang kondusif.  Suasana kelas yang 
cenderung ramai dan gaduh membuat pembelajaran tidak berjalan dengan baik, 
suasana yang ramai akan membuat siswa tidak mampu berkonsetrasi penuh  
dengan  materi yang   akan   diajarkan   sehingga   siswa   kurang   memahami   
materi   sedang dipelajari; 3) Teman pergaulan yang tidak  mendukung.  Pada saat 
sedang belajar tiba-tiba teman mengajak mengobrol. Kondisi seperti ini membuat 
peserta didik tidak belajar dan asik mengobrol dengan temannya. 
 
PEMBAHASAN 
Tindak pembelajaran guru sangat penting dalam proses pembelajaran, karena 
guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di 
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan  anak (Lestari et al., 2020). 
Solusi untuk mengatasi kesulitan menyimak siswa kelas IV Sekolah Dasar adalah 
guru menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti audio visual selama 
kegiatan menyimak. Media pembelajaran merupakan alat untuk memberikan 
perangsang bagi siswa untuk terjadinya proses pembelajaran (Hayati & Harianto, 
2017).  Maka penggunaan media pembelajaran yang menarik seperti audio visual 
dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi kesulitan menyimak siswa kelas 
IV Sekolah Dasar. 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keterampilan 
menyimak peserta didik kelas IV sekolah dasar, dilihat dari hasil tes dan 
wawancara, sejumlah faktor penghambat keterampilan menyimak peserta didik di 
antaranya (1) kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia; 
(2) kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran; (3) kurangnya keterampilan 
bertanya dan rasa takut akan penilaian; (4) adanya kesulitan memahami dan 
mengingat materi yang diajarkan; (5) pilihan media pembelajaran yang kurang 
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tepat; dan (6) kurangnya dorongan untuk belajar. Faktor-faktor penyebab peserta 
didik kesulitan dalam keterampilan menyimak itu ternyata dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Solusi untuk mengatasi kesulitan menyimak siswa di 
antaranya guru didorong untuk menggunakan media pembelajaran yang menarik 
seperti audio visual selama kegiatan menyimak. 
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